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ABSTRAK 

 
Proses degreasing merupakan tahapan krusial dalam pembersihan komponen front axle 
guna menghilangkan minyak, kotoran, dan partikel logam sebelum proses perakitan. Di PT 
Krama Yudha Ratu Motor, metode pengangkatan sludge yang masih dilakukan secara 
manual menggunakan serok menunjukkan keterbatasan dalam mengangkat partikel logam 
secara menyeluruh, sehingga berisiko menurunkan kualitas komponen dan mempercepat 
kerusakan akibat kontaminasi sisa sludge. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas penggunaan alat bantu tools magnet dalam meningkatkan kualitas sludge pada 
proses degreasing. Tools magnet digunakan untuk menarik partikel feromagnetik dari 
sludge secara lebih optimal dibanding metode konvensional. Penelitian dilakukan selama 
dua bulan menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan membandingkan data sludge yang 
dihasilkan dari proses tanpa dan dengan tools magnet. Hasil menunjukkan bahwa 
penggunaan tools magnet meningkatkan rata-rata sludge yang terangkat dari 3,10 mL/unit 
menjadi 3,92 gram/unit. Selain itu, standar deviasi pada kondisi dengan tools magnet lebih 
rendah (2,65) dibanding tanpa tools magnet (4,15), menandakan proses yang lebih stabil 
dan seragam. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa tools magnet memberikan 
pengaruh positif terhadap kualitas sludge dengan meningkatkan efisiensi dan konsistensi 
pembersihan, serta direkomendasikan untuk diintegrasikan dalam prosedur standar proses 
degreasing. 

Kata kunci: Sludge, Front Axle, Degreasing, Tools Magnet 
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ABSTRAC 

 
The degreasing process is a crucial stage in cleaning front axle components to remove oil, 
dirt, and metallic particles before assembly. At PT Krama Yudha Ratu Motor, the sludge 
removal method is still performed manually using a skimmer, which has limitations in 
effectively removing metal particles, potentially reducing component quality and 
accelerating damage due to residual sludge contamination. This study aims to analyze the 
effectiveness of using a magnetic tool to improve sludge quality during the degreasing 
process. The magnetic tool is utilized to attract ferromagnetic particles from the sludge 
more effectively than conventional methods. The study was conducted over two months 
using a quantitative approach, comparing sludge data from degreasing processes without 
and with the magnetic tool. The results showed that the use of magnetic tools increased the 
average sludge removed from 3.10 mL/unit to 3.92 grams/unit. In addition, the standard 
deviation in the condition using magnetic tools was lower (2.65) compared to the condition 
without magnet (4.15), indicating a more stable and consistent process. The study 
concludes that magnetic tools positively impact sludge quality by improving the efficiency 
and consistency of cleaning and are recommended to be integrated into the standard 
degreasing procedure. 

Keywords: Sludge, Front Axle, Degreasing, Magnetic Tool 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Krama Yudha Ratu Motor (KRM) merupakan sebuah perusahaan 

perseroan terbatas yang bergerak dalam bidang perakitan kendaraan bermotor jenis 

niaga. PT KRM merupakan bagian dari Krama Yudha Group. Awal berdirinya KY 

Group adalah akibat banyaknya kendaraan bermotor dari Eropa yang di import ke 

Indonesia. Guna mengurangi import kendaraan tersebut, maka para pengusaha 

melakukan pertemuan dan bersepakat untuk mendirikan suatu perusahaan perakitan 

kendaran bermotor di Indonesia dengan menggunakan lisensi MITSUBISHI 

MOTOR CORPORATION (MMC) yang berada di Jepang. Salah satu komponen 

utama yang dirakit dalam proses ini adalah front axle, yang berperan penting dalam 

sistem kemudi dan penopang beban kendaraan (Fuso, 2024). 

Front axle merupakan salah satu komponen yang penting pada heavy-duty 

truck. Front axle menerima beban bending yang berbeda-beda secara terus-

menerus. Geometri pada front axle mempengaruhi kekuatan pada saat menerima 

beban terutama pada kondisi beban siklus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis distribusi tegangan dengan melakukan modifikasi desain front axle. 

Front axle menerima beban bending yang berbeda-beda secara terus-

menerus Oleh karena itu, proses degreasing menjadi langkah krusial dalam 

pembersihan front axle dari kotoran, minyak, dan sludge sebelum perakitan, guna 

mencegah gangguan fungsi struktural dan menurunkan risiko kerusakan akibat 

kontaminan yang tersisa (SAIFUDIN, 2021). 

Proses degreasing adalah proses menghilangkan lemak, minyak, dan 

kotoran lain dari permukaan suatu bahan. Kotoran seperti minyak dan lemak dapat 

menghambat adhesi cat, pelapisan, atau proses pengikatan lainnya jika tidak 

dihilangkan dengan baik. Sedangkan degreaser adalah pembersihnya yang 

mengandung bahan kimia untuk mengangkat kotoran tersebut. Untuk 

meningkatkan efektivitas pembersihan, digunakan pula tools magnet yang 
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berfungsi memisahkan partikel logam feromagnetik dari sludge. Kombinasi ini 

tidak hanya menghasilkan permukaan yang lebih bersih, tetapi juga 

memperpanjang umur cairan pembersih dan mengurangi potensi kerusakan 

peralatan (PASIFIC, 2023). 

Tools magnet adalah alat yang menggunakan prinsip gaya tarik magnet 

untuk menarik partikel logam dari sludge. Magnet merupakan komponen utama 

dalam proses pembuatan serbuk untuk memastikan keandalan, keamanan 

pemasangan, dan keamanan produk. Pemisah magnetik memungkinkan untuk 

menghilangkan kontaminan logam dari aliran padatan curah. Magnet permanen 

digunakan dalam industri proses untuk memisahkan benda asing dari sebagian 

besar produk yang baik. Benda asing, biasanya berupa bagian logam, baja, besi, 

atau hanya beberapa serutan logam, dapat merusak proses, dengan merusak 

(memutar) peralatan, atau produk akhir. Sistem ini tidak hanya membantu 

mendeteksi dan mengeluarkan logam asing dari sludge, tetapi juga memungkinkan 

pengisolasian produksi yang terindikasi terkontaminasi, guna menjaga mutu dan 

keselamatan produk (powderprocess, 2022). 

Sludge merupakan akumulasi material padat yang terdapat dalam medium 

cair, terdiri dari campuran antara zat padat tersuspensi dan kandungan air yang 

tinggi. Sludge dapat diartikan sebagai konsentrasi partikel padat dalam cairan yang 

membentuk endapan seperti lumpur. Dalam konteks industri, sludge umumnya 

berasal dari proses limbah cair yang mengandung sisa-sisa bahan kimia, minyak, 

serta mikroorganisme hasil dari aktivitas produksi. Salah satu metode yang efektif 

untuk menangani kontaminasi logam dalam sludge adalah penggunaan tools 

magnet, yang berfungsi menarik partikel logam seperti besi atau baja dari lumpur, 

sehingga meningkatkan kualitas hasil akhir dan mencegah kerusakan pada mesin 

produksi (Internasional, 2023). Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Tools Magnet terhadap Kualitas 

Sludge pada Proses Degreasing di PT Krama Yudha Ratu Motor.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh tools magnet terhadap kualitas sludge pada proses 

degreasing dalam perakitan ass roda depan? 

2. Bagaimana efektivitas tools magnet dalam penarikan sludge pada proses 

degreasing? 

3. Bagaimana efisiensi tools magnet dalam penarikan sludge pada proses 

degreasing? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan analisis dari studi kasus ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh tools magnet terhadap kualitas sludge pada proses 

degreasing dalam perakitan ass roda depan. 

2. Menganalisis efektivitas tools magnet dalam penarikan sludge pada 

proses degreasing. 

3. Meningkatkan efisiensi tools magnet dalam penarikan sludge pada 

proses degreasing. 

1.4 Manfaat 

Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini : 

1. Memberikan rekomendasi perbaikan untuk mencegah penumpukan 

sludge yang dapat menyebabkan keausan dan kerusakan berulang pada 

front axle pada proses perakitan. 

2. Menjadi dasar evaluasi dalam perencanaan jadwal perawatan dan 

inspeksi komponen front axle secara berkala, khususnya pada tahap 

degreasing, sehingga kualitas dan umur pakai front axle dapat terjaga 

secara optimal. 
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1.5 Batasan Masalah 

Penelitian studi kasus untuk tugas akhir ini, untuk menghindari meluasnya 

pembahasan, maka penulis membatasi hanya membahas masalah mengenai : 

1. Penelitian hanya fokus pada pengaruh tools magnet terhadap kualitas 

sludge pada proses degreasing. 

2. Penelitian tidak mencakup pengujian laboratorium material (hanya 

pengujian visual dan pengukuran di lapangan). 

3. Penelitian ini memiliki batasan waktu dan biaya yang terbatas, sehingga 

hanya dapat meneliti pengaruh tools magnet dalam skala tertentu. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penyelesaian dalam penyusunan tugas akhir ini, agar 

dapat dengan mudah dimengerti, maka penulis mencoba untuk menguraikan 

pembahasan-pembahasan ini dalam beberapa bab, antara lain sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, lokasi objek tugas akhir, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA Bab ini berisi landasan teori tentang Analisis 

Pengaruh tools magnet terhadap kualitas sludge pada proses degreasing di PT 

KRAMA YUDHA RATU MOTOR. 

BAB III : METODOLOGI PENGERJAAN Bab ini berisi cara untuk mengetahui 

hasil dari suatu permasalahan, yang meliputi langkah-langkah pengerjaan, prosedur 

pengambilan data atau sampel dan juga teknik analisis sampel. 

BAB IV : PEMBAHASAN Bab ini membahas proses dan hasil dari Analisis yang 

dilakukan, serta sesuai dengan tujuan tugas akhir. 

BAB V : PENUTUP Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dan saran-saran 

yang dapat diberikan berdasarkan hasil tinjauan. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data yang dilakukan selama 

penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan tools magnet terbukti memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kualitas sludge pada proses degreasing. Rata-rata 

sludge yang ditarik meningkat dari 3,10 mL/unit (tanpa penggunaan tools 

magnet) menjadi 3,97 gram/unit (dengan penggunaan tools magnet), yang 

menunjukkan bahwa lebih banyak partikel logam berhasil dibersihkan dari 

larutan. Hal ini menandakan peningkatan mutu pembersihan permukaan 

komponen. 

2. Nilai standar deviasi pada kondisi dengan penggunaan tools magnet lebih 

rendah (2,65) dibandingkan tanpa penggunaan tools magnet (4,15), yang 

mengindikasikan bahwa proses penarikan sludge menjadi lebih stabil dan 

konsisten. Tools magnet efektif dalam mengangkat partikel logam yang 

tidak terjangkau oleh metode manual. 

3. Penggunaan tools magnet terbukti meningkatkan efisiensi proses 

degreasing, baik dari segi jumlah sludge yang berhasil diangkat maupun 

kestabilan hasil pembersihan. Rata-rata sludge yang terangkat tanpa 

penggunaan tools magnet adalah sebesar 3,10 mL/unit, sedangkan dengan 

penggunaan tools magnet meningkat menjadi 3,92 gram/unit, yang 

menunjukkan kenaikan sekitar 1,84%. Selain itu, nilai standar deviasi juga 

menunjukkan penurunan dari 4,15 (tanpa penggunaan tools magnet) 

menjadi 2,65 (dengan penggunaan tools magnet), yang mengindikasikan 

hasil yang lebih stabil dan konsisten. Dengan demikian, tools magnet dapat 

mengurangi ketergantungan terhadap keterampilan operator, mempercepat 

waktu pembersihan, serta menjaga kualitas permukaan komponen, sehingga 

mendukung kelancaran dan keandalan proses produksi. 
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1.2 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran 

berikut: 

1. Penggunaan tools magnet sebaiknya dijadikan bagian tetap dari prosedur 

standar dalam proses degreasing, khususnya pada komponen dengan risiko 

tinggi terkontaminasi partikel logam, untuk menjaga konsistensi kualitas 

produksi. 

2. Perlu dilakukan pelatihan berkala bagi operator terkait penggunaan dan 

perawatan tools magnet, agar pemanfaatan alat ini lebih maksimal dan hasil 

pembersihan sludge tetap optimal. 

3. Pihak perusahaan disarankan untuk melakukan pengujian lanjutan secara 

berkala terhadap kualitas sludge dan kondisi dengan penggunaan tools 

magnet, guna menjaga performa sistem degreasing dan mencegah 

akumulasi sludge yang berlebihan. 

4. Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar ruang lingkup diperluas dengan 

mempertimbangkan jenis sludge lain dan berbagai variasi bentuk atau 

kekuatan magnet, guna mengetahui pengaruhnya terhadap efisiensi 

pembersihan di berbagai kondisi operasional. 
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Gambar 2.3 
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